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ABSTRACT

Hasan Maksum, 2017. Developing a Problem-Project Based Learning (PPjBL)
Model in the Automotive Vocational Education.

Based on a need analysis conducted at automotive vocational education at
Faculty of Engineering, it was found that the instructional was not yet satisfy.
This study was aimed at developing a Problem-Project Based Learning (PPjBL)
Model, in terms of validity, effectiveness and practicality. PPjBL is an alternative
learning model of VET which is relevant to the needs of learners in developing
their knowledge, attitude, and skillsin learning process.

To develop the model, a Research and Development (R and D) study was
conducted by using from a model Borg and Gall (2003). The five-step model of
Research and Development; (1) preliminary research and information gathering,
(2) design and developed model, (3) validation of experts and revisions, (4)
model testing and evaluation, and (5) final model stage and report. To determine
the validity of models was using experts judgment and Focus Group Discussion
(FGD). The effectiveness test is done through Quasi Experimental Design.
Effective levels are measured by improvements in learning outcomes (cognitive,
affective and psychomotor).

The findings of this research was a formed in syntax of PPjBL model
consisted of ten steps; (1) identify the problem, (2) define the problem, (3) gather
and sort the information, (4) generate and sort the possible solution, (5) design a
plan for the project, (6) create a schedule, (7) presenting the best solution, (8)
implementation of project work, (9) assessment the outcome, and (10) evaluate
the problem. The result of the analysis of the learning process with used of the
PPjBL model learning shows that students are more improved communication
skills, commitment, more confident, responsible, more better to solve the problem,
and able to work in teams. The products of this research were a model of
Problem-Project Based Learning (PPjBL) consisted of an Instructional Modules,
Lecturers Workbook, and Student’s Workbook. Based on the findings, it can be
concluded that the product of this research can be utilized as a valid, effective and
practical learning packages. This product implies, for all the users, to develop the
program in line with technology change. This research suggest for the next
researcher, to develop other models in order to improve the quality of vocational
education.

Keywords: Problem-Project Based Learning (PPjBL) Moddl, Instructional
Design Model, and Automotive Vocational Education



ABSTRAK

Hasan Maksum, 2017. Pengembangan Model Problem-Project Based
Learning (PPjBL) dalam Pembelajaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspens
pada Pendidikan Vokas Otomotif. Disertas Pascasarjana Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini didasarkan kepada studi pendahuluan dan analisis kebutuhan
(need analysis) yang dilakukan pada Mata Kuliah Sistem Kemudi, Rem dan
Suspens ditemukan masalah bahwa pembelgaran belum optimal. Ha ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, model dan strategi pembelgaran
belum tepat dan perkembangan teknologi otomotif yang sangat pesat, dan belum
terlaksana konsep belgar mahasiswa aktif (student centre learning). Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sebuah Model Problem-Project Based Learning
(PPBL) pada Pendidikan Vokasi Otomotif yang valid, praktis dan efektif.

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development), metode dan prosedur pengembangan yang digunakan diadaptasi
dari model Borg and Gall (2003). Tahap pengembangan model dilakukan lima
langkah, yaitu; (1) penelitian pendahuluan, (2) mengembangkan dan merancang
produk awal, (3) validasi ahli dan revisi, (4) pengujian model dan evauasi, dan
(5) tahap model akhir dan laporan. Untuk menentukan validitas model
menggunankan uji pakar melalui Focus Group Discussion (FGD). Uji efektifitas
dilakukan melalui Quasi Eksperimental Design yaitu Nonequivalent Control
Group Design. Tingkat efektiftas diukur dari peningkatan hasil belgjar (kognitif,
afektif dan psikomotor).

Penelitian ini menghasilkan model PPiBL dengan sepuluh sintak, yaitu;
(1) identifikasi masalah, (2) mendifinisikan masalah, (3) mengumpulkan dan
memilih informasi, (4) menghasilkan dan memilih beberapa penyelesaian, (5)
perencanaan proyek, (6) merancang jadwal proyek, (7) mempresentasikan solus
terbaik untuk penyelesaian masalah, (8) pengerjaan tugas proyek, (9) melakukan
penilaian hasil kerja proyek, dan (10) melakukan evaluas pembelgaran. Hasil
penerapan model PPBL dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi,
komitmen, lebih percaya diri, bertanggung jawab, mempunyai kemampuan
menyelesaikan masalah, dan mampu bekerja sama dalam tim. Model dan sistem
pendukung memenuhi kriteria validitas, disusun berbasis model penelitian dan
pengembangan dan layak digunakan menurut para pakar. Model yang dihasilkan
memenuhi kriteria praktikalitas dengan nila reliabilitas rata-rata 85,93 menurut
dosen dan 87,07 menurut mahasiswa. Hasil uji efektifitas menunjukkan bahwa
aktifitas dan hasil belgjar mahasiswa lebih unggul menggunakan Model PPjBL
dibandingkan dengan Model Konvensional. Implikasi penelitian ini bahwa Model
Problem-Project Based Learning (PPBL) yang dikembangkan mampu
meningkatkan hasil belgjar mata kuliah Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi.

Kata Kunci: Mode Problem-Project Based Learning (PPjBL), Merancang
Perangkat Pembelgjaran, dan Pendidikan Vokas Teknik Otomotif
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

Karva wmlis sava, Diseriasi dengan judul “Pengembangan Model FProblem-
Project Bused Learring (PPiBL) dalam Pembelajaran Sistem Kemudi, Rem
dan Suspensi pada Pendidikan ¥ okasi Otomotif”, adalah asli dan belum pemah
diajukan untuk mendapatkan gelar akademik baik di Universitas Negeri
Padang maupun Perguruan Tingei lainnya.

. Karya tulis ini mumi gagasan, penilaian, dan rumusan sava sendiri, tanpa

bantuan ssh dard pihak lain, kecuali arahan Tim Promotor.

. D dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atao pendapat vang telah

dituliz atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
jelas dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan disebutkan
nama pengarangnya dan dicantumkan dalam dafiar rujukan.

. Pernvataan ini saya bual dengan scsungguhnya, apabila di kemudian han

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyvataan ini, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang sava
peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan
ketenituan hukum vang berlaku.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sdah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh Bangsa
Indonesia adalah rendahnya kualitas pendidikan pada setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Hasil survei yang dilakukan oleh Education for All (EFA) Global
Monitroring Report (2011) yang dikeluarkan UNESCO dan diluncurkan di
New York, menunjukkan bahwa indeks pembangunan pendidikan di
Indonesia berada pada urutan 69 dari 127 negara yang disurvei. Indonesia
masih tertinggal dari Brunel yang berada di peringkat ke-34 yang masuk
kelompok prestasi belgar tinggi bersama Jepang yang mencapai posisi nomor
satu di dunia (Fasli Jalal, 2011). Berbagai usaha telah dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional, misalnya pengembangan kurikulum
nasional dan lokal, peningkatan kompetensi staf pengajar melalui latihan,
pengadaan buku dan alat pelgaran, pengadaan dan perbaikan sarana dan
prasarana pendidikan dan peningkatan mutu mangemen sekolah. Namun
hingga saat ini mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti
(Suyanto, 2006).

Masalah rendahnya kualitas pendidikan pada setiap jenis dan jenjang
pendidikan merupakan salah satu permasalahan utama dalam bidang
pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Masyarakat dan banyak
pakar pendidikan menyatakan bahwa mutu pendidikan di Indonesia belum
sesuai dengan harapan (Y usuf Syakir, 2007). Rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia dapat dibuktikan antara lain dari rendahnya standar kelulusan yang
ditetapkan untuk pelgjar Sekolah Menengah yang menjadi calon mahasiswa
untuk Perguruan Tinggi. Data dua tahun terakhir menunjukkan bahwa pada
tahun 2013 batas kelulusan Ujian Akhir Nasional (UAN) adalah 5.0 dan pada
tahun 2014 batas kelulusan ujian nasional adalah 5.5 (Kementerian
Pendidikan Nasional). Penetapan skor tersebut tergolong rendah, jauh dari
skor nilai tertinggi yang dapat dicapai oleh pelgar yaitu 10.0.



Sehubungan dengan hal itu, kualitas pada Pendidikan Tinggi Indonesia
masih kalah bersaing dibanding dengan bangsa-bangsa lain, baik ditingkat
serumpun maupun internasional. Peringkat pendidikan Indonesia akhir-akhir
ini berada pada urutan ke-109 dari 134 lembaga pendidikan yang ada di
Negara Asia (Joko Sutrisno, 2012). Laporan Webometric (Edisi Juli 2016)
menyatakan bahwa hanya ada satu Pendidikan Tinggi Indonesia yang berhasi
mendapatkan peringkat 700-an besar di dunia, yaitu Universitas Gajah Mada.
Pendidikan Tinggi terbaik di Indonesia seperti Ul hanya berada pada
peringkat 849, IPB (1366), ITS Surabaya (2215), dan Undip (1563).
Sedangkan ITB yang merupakan Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi
peringkat tertinggi di Indonesia hanya menempati peringkat 939 diantara
beberapa Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi terbaik di dunia.

Disisin lain, menurut Nizwardi (2014:1) perkembangan teknologi abad
ke-21 menuntut manusia memasuki era transisi, perubahan kemampuan
manusia akan meninggalkan kemampuan manual (manual skills) menuju
kemampuan otak (brain skills). Apapun jenis pekerjaan dan profesi yang
dijalani, semuanya membutuhkan keterampilan berfikir (thinking skills).
Apapun jenis pekerjaan dan profes yang dijaani, membutuhkan
kemampuan untuk mengumpulkan informasi, menggunakan informasi, dan
menganalisis informasi. Pekerjaan akan berkecimpung dengan berbagai
masalah dan membutuhkan kemampuan untuk memecahkan masalah itu
sendiri, kemampuan kreativitas dan sikap kritis untuk melakukan berbagai
inovas dan perubahan, sebaga tantangan dari daya saing yang tinggi dalam
dunia usaha dan industri. Abad ke-21 membutuhkan orang-orang yang
mempunyai kemampuan untuk berani mengambil keputusan, agar fungsi dan
hasil pekerjaan yang dilaksanakan akan menjadi lebih baik, efektif, dan
efisien.

Tantangan dan tanggungjawab Pendidikan Teknologi dan Keguruan di
Indonesia menjadi sangat penting karena akan hadirnya Masyarakat Ekonomi
Asean (Asean Economic Community). Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
merupakan bentuk integrasi ekonomi di kawasan ASEAN. MEA merupakan



babak baru bagi perkembangan perekonomian yang memberikan peluang
serta tantangan bagi negara anggotanya. Dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN
tidak hanya membuka arus perdagangan barang atau jasa, tetapi juga pasar
tenaga kerja profesional, seperti dokter, pengacara, akuntan, dan lainnya.
Tantangan bagi pengembangan tenaga kerja produktif menjadi hal mutlak
yang harus mampu bersaing, secara kuantitas mereka yang berada dalam usia
muda akan mendominasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara satu atau
dua dekade kedepan. Bila generasi muda kita menjadi tenaga kerja dengan
keterampilan rendah (low skilled), mereka akan kalah bersaing dengan tenaga
kerjaluar. Oleh karenaitu Pendidikan Teknologi dan Kejuruan harus berperan
untuk mempersiapkan tenaga kerja yang siap bersaing, memiliki kompetensi
yang mumpuni menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Dalam jangka panjang kualitas hasil pendidikan Indonesia dalam
reformasi pendidikan masih harus mendapat perhatian dan prioritas. Dalam
Vis dan Strategi Pembangunan Pendidikan untuk Tahun 2020 Tuntutan
terhadap Kualitas (Depdiknas, 1996:19) dikatakan empat strategi dasar
nasiona adalah: (1) pemerataan kesempatan, (2) relevansi, (3) kualitas, dan
(4) efisiensi. Kualitas pendidikan dapat menunjuk kepada kualitas proses
dan kualitas produk. Hasil pendidikan disebut berkualitas dari segi produk
jika mempunyal salah satu atau lebih dari ciri-ciri berikut, yaitu; (1)
mahasi swa menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas
belgjar yang harus dikuasainya sesuai dengan tujuan dan sasaran pendidikan,
diantaranya adalah hasil belgar akademik yang dinyatakan dalam prestas
belgar atau kualitas internal; (2) hasil pendidikan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa dalam kehidupannya sehingga dengan belgjar mahasiswa bukan
hanya “mengetahui” sesuatu, melainkan “dapat melakukan sesuatu” yang
fungsional untuk kehidupan-nya (learning and earning); dan (3) hasil
pendidikan sesua atau relevan dengan tuntutan lingkungan khususnya dunia
kerja. Dari segi ini, maka relevansi merupakan salah satu aspek atau indikator
dari kualitas (Depdiknas, 1996:20-21).



Pendidikan merupakan kunci untuk memperbaiki pembangunan
manusia Indonesia dan mengatasi masalah di atas. Berdasarkan data angka
pengangguran per Februari 2015, tingkat pengangguran terbuka tercatat
sebesar 5,81% (7,4 juta jiwa). Angka tersebut meningkat bila dibandingkan
dengan Februari 2014 sebesar 5,70% (7,15 juta jiwa). Selanjutnya, data BPS
mencatat tingkat tingkat pengangguran terbuka masih didominasi oleh
penduduk berpendidikan rendah, menengah pertama dan atas serta pendidikan
keguruan. Tingkat pengangguran terbuka berpendidikan tinggi sebesar
12,83%, dimana 7,49% adalah berpendidikan diploma dan 5,34%
berpendidikan sarjana (Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, 2015). Pada
tingkat pendidikan tinggi, terjadi ketidaksesuaian antara lulusan perguruan
tinggi dengan kualifikasi yang dibutuhkan sektor industri dan jasa di
masyarakat. Akibatnya timbul masalah ketika lulusan perguruan tinggi
tersebut ingin mencari pekerjaan. Menurut data Depdiknas (2008) jumlah
sarjana yang menganggur meningkat drastis dari 183.629 orang pada tahun
2006 menjadi 409.890 orang pada tahun 2007. Sedangkan pemegang gelar
Diploma | & Il yang menganggur sebanyak 151,085 orang dan Diploma I
(179.231 orang) yang menganggur.

Relevansi pendidikan merupakan kesesuaian antara pendidikan
dengan perkembangan di masyarakat. Banyak jurusan atau program keahlian
yang tidak relevan dengan dunia kerja yang membutuhkan, dan yang lebih
memprihatinkan adalah tidak relevannya kualitas pendidikan dengan
persyaratan lapangan kerja. Indikasi untuk melihat ketidakrelevansian antara
pendidikan dan dunia kerja ini sebenarnya dapat diketahui dengan mudah
oleh orang awam. Yaitu, dengan melihat banyaknya angka pengangguran
intelektual saat ini. Dalam kenyataannya, banyak pula lowongan atau posis
daam perusahaan yang tidak terisi karena tidak ada lulusan/out put
pendidikan yang bisa mengisinya. Kriteria dan persyaratan yang diminta
tidak ada yang bisa dipenuhi. Akibatnya untuk memperoleh tenaga kerja yang
dibutuhkan itu, perusahaan tidak jarang harus sampai melakukan

‘pembajakan’ tenaga kerja (hijacking of man power). Diperlukan sinkronisasi



dan sinergi tiga elemen yaitu pemerintah dalam ha kebijakan di bidang
pendidikan, kualitas sarjana yang dicetak perguruan tinggi, serta kebutuhan
lapangan pekerjaan. Pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan perguruan
tinggi serta lembaga pendidikan tinggi lainnya dapat bersama-sama
merumuskan perencanaan mengenai jumlah serta kuaifikasi lulusan
perguruan tinggi yang dibutuhkan pasar kerja. Pendidikan memberikan
lingkungan bagi berkembangnya inovas teknologi, sosial, dan kebudayaan
(Fadel Muhammad, 2009).

Data-data yang telah dikemukakan di atas menunjukkan bahwa [ulusan
pendidikan vokasi khususnya diploma belum optimal menyiapkan lulusannya
untuk siap memasuki dunia kerja. Kompetens dapat diartikan sebagai
knowledge, skill dan personal qualities (antusiasme) yang meliputi motive,
attitude, value, self image dan trait yang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan pekerjaan secara efektif sgjalan dengan tujuan-tujuan pendidikan.
Kesenjangan kompetensi yang dihasilkan lembaga pendidikan tidak sesuai
dengan yang dibutuhkan dunia kerja, sehingga mereka banyak yang
terkendala untuk memasuki dunia kerja, apalagi untuk menciptakan lapangan
kerja sendiri menjadi wirausaha yang membutuhkan kompetensi yang
mumpuni  dalam produksi. Mereka juga dituntut untuk kreatif, berani
mengambil resiko, mampu memecahkan masalah, pandai mencari peluang
dan memanfaatkannya. Kompetensi ini masih kurang terakomodasi dalam
pembelgjaran yang berlangsung di dunia pendidikan saat ini.

Pengembangan dan inovasi pembelgaran dalam penyelenggaraan
pendidikan vokasi harus terus dilakukan oleh para pengelola pendidikan
vokas agar kuadlitas lulusannya sesuai tuntutan pasar kerja. Ingtitus
pendidikan vokasi mampu mengantisipasi dan menghadapi perubahan yang
terjadi dengan memanfaatkan berbagal kapabilitas yang ada Institus
pendidikan vokasi sebagai penyedia calon tenaga kerja, harus dapat
memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki dan jaringan sumber-sumber
kemitraan dengan pihak luar secara efektif. Tantangan dunia kerja dengan

kompetensi kerja yang semakin tinggi seiring dengan kemajuan teknologi dan



memasuki Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), menuntut lembaga pendidikan
vokas harus mampu mengantisipasi dan menghadapi perubahan yang terjadi
dengan memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada.

Inovas dan pengembangan proses pembelgjaran sebagai proses yang
selalu melibatkan mangjemen, tenaga dosen/instruktur dan seluruh komunitas
institusi termasuk pemangku kepentingan dapat melahirkan ide-ide baru
daam penyelenggaraan pendidikan vokasi. Institusi pendidikan dengan
budaya yang inovatif menjadi dukungan bagi tim mangemen pengelola
dalam memanfaatkan kapabilitas sumber daya internal dan eksternal untuk
meningkatkan  kualitas lulusan. Kemitraan dalam penyelenggaraan
pendidikan vokasi antara institusi pendidikan dan industri/dunia kerja
merupakan karakter utama pendidikan vokasi.

Usaha untuk mengatasi masalah tersebut, peranan nyata yang dapat
dilakukan adalah memfasilitass sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan untuk melakukan perbaikan proses pembelgjaran yang ada. Di
dalam proses ini upaya yang dilakukan dengan mengembangkan suatu model
pembelgaran yang dapat memotivasi dan sekaligus memudahkan terjadinya
tindakan belgjar, yaitu perbaikan proses pembelajaran. Wujud konkritnya ini
adalah adanya interaksi antara mahasiswa dengan sumber belgjar, baik yang
dirancang maupun yang dimanfaatkannya sehingga menghasilkan pengalaman
belajar. Pengalaman belgjar dapat berwujud pengetahuan, keterampilan, sikap
terhadap satu bidang dan unjuk kerja profesional (Nurhayati, 2007).

Mata Kuliah Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi merupakan salah satu
Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB) di Jurusan Teknik Otomotif, baik
untuk Program Studi S1 Pendidikan Teknik Otomotif maupun D3 Teknik
Otomotif. Mata kuliah ini sebagai salah satu mata kuliah pokok dan wajib
pada Jurusan Teknik Otomotif (Buku Pedoman UNP, 2016). Mata kuliah ini
sering dianggap sebagal mata kuliah hafalan yang sulit karena banyak
menggunakan konsep, dan istilah dalam bahasa asing yang cukup rumit yang
harus dihafal. Perseps tersebut sedikit demi sedikit perlu diubah, karena
belgjar dengan cara menghafal sangatlah tidak menguntungkan (Asubel,



2007). Disamping hafalan itu cepat hilang karena lupa, menghafal adalah
kegiatan yang membosankan. Untuk itu diperlukan adanya pemberian tugas,
proyek dan model pembelgaran yang terprogram dengan baik dan pemberian
tanggapan terhadap tugas yang telah mereka kerjakan.

Hasil tinjauan yang dilakukan menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelgaran di Jurusan Teknik Otomotif yang dilaksanakan selamaini pada
umumnya memberikan penjelasan secara teoritis dengan menggunakan
metode ceramah dan media power point yang diselang-seling dengan sod
tanya jawab. Dari hasil pengamatan selama membina mata kuliah ini,
masalah yang dihadapi adalah mahasiswa sukar untuk mengaplikasikan
konsep-konsep yang ada terhadap tugas yang diberikan, rendahnya
kemampuan penyelesaian masalah, terbatasnya keterampilan berpikir kritis
yang dimiliki mahasiswa, dan masih rendahnya motivas: mahasiswa dengan
mata kuliah yang berkaitan dengan tugas yang memerlukan kreativitas.
Diduga faktor penyebab dari kendala ini antara lain kurangnya perhatian
mahasiswa saat dosen menjelaskan materi pembelgaran, karena model
pembelgjaran yang digunakan kurang tepat. Model pembelgjaran yang terlalu
berpusatkan kepada dosen atau guru cenderung gagal dalam mengembangkan
berbagal skills seperti kemampuan memecahkan masalah, kemampuan
pemikiran kritis, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan bekerjasama
(Chen, 2008). Gambaran kelas yang dihadapi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara kondis aktual yang dihadapi dengan kondisi optimal
yang harus dicapai. Kesenjangan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1. Kondisi Aktual dan Kondisi Optimal yang Diharapkan

No Kondis Aktual Kondisi Optimal yang diharapkan

Mahasiswa belgjar dengan pasif | Mahasiswa belgar selau aktif dan
dan kurang disiplin berdisiplin

Mahasiswa kurang berminat | Mahasiswa punya inisiatif sendiri
2 | mencatat penjelasan  yang | mencatat penjelasan yang dianggap
diberikan oleh staf pengajar penting ol eh staf pengajar

1




No Kondis Aktual Kondisi Optimal yang diharapkan
Nila Mahasiswa untuk mata | Nila Mahasiswa untuk Mata Kuliah
3 | Kuliagh Sistem Kemudi, Rem | Sistem Kemudi, Rem dan Suspens
dan Suspens sebagian besar C sebagian besar A
Renda_hnya kemampuian Mahasiswva dapat mengemukakan
4 | mehasiswa dalam | endapat dengan sangat baik
mengemukakan pendapat pencap 9 9 '
Mahasiswa kurang mempunyai . .
Mahasiswa mempunyai kemampuan
5 | kemampuan memecahkan :
memecahkan masalah dengan baik
masalah
Mahasiswa tidak mendapat :
pengalaman bermakna ketika Mahasiswa m_endapat _pengal aman
6 : : , bermakna ketika belgar Sistem
belgar Sistem Kemudi, Rem X ;
) Kemudi, Rem dan Suspens
dan Suspensi
v Pembelgjaran dilakukan dengan | Pembelgaran  dilakukan  dengan
teacher centre student centre

Dari aspek lain, hasil tinjauan penulis terhadap 30 mahasiswa Teknik
Otomotif pada tanggal 20 September 2014 menunjukkan bahwa para
mahasiswva ini menilai frekuenss metode ceramah yang digunakan staf
penggar dalam pembelgjaran di Jurusan Teknik Otomotif adalah sekitar 70
persen. Disamping itu, 65 persen mahasiswa menyatakan bahwa pembelgaran
Mata Kuliah Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi menjadi kurang menarik dan
kurang membuat mahasiswa berpikir kritis, karena masih didominasi oleh
model pembelgjaran yang tradisional (teacher centre). Kenyataan ini diperkuat
oleh Taufig Amir (2009) yang menyatakan bahwa kebanyakan anak didik
mengalami keterbatasan dalam penyelesaian masalah, sebagian besar karena
faktor didaktik, termasuk model pembelgaran yang berpusat pada staf
penggar (ceramah). Selanjutnya ditambahkan oleh Trianto (2009), bahwa
sistem pendidikan di Indonesia umumnya masih menerapkan pola satu arah,
sehingga pembelgjaran seperti ini cenderung menjadi dogmatis, dominan
hapalan, dan mengurangi kreativitas dan pemikiran kritis anak didik.

Pengaruh dari fenomena ini adalah rendahnya nilai yang diperoleh
mahasi swa pada semester Januari-Juni 2015. Data di Jurusan Teknik Otomotif
menunjukkan bahwa persentase nilai mahasiswa pada Mata Kuliah Sistem

Kemudi, Rem dan Suspensi yang mendapat nilai huruf A dan B persentasenya



masih relatif masih rendah. Banyaknya jumlah mahasiswa yang memperoleh
Nilai C, D dan E memberikan gambaran bahwa prestasi belgjar mahasiswa
daam Mata Kuliah Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi masih rendah dan
menunjukkan kondisi pembelgaran yang belum efektif dan optimal.
Kenyataan ini menggambarkan bahwa prestasi belgjar mahasiswa dari
berbagai aspek ini masih perlu ditingkatkan.

Beberapa faktor yang diidentifikas sebagai penyebab terjadinya
kesenjangan antara kondisi aktual dengan kondis optimal yang seharusnya
terjadi adalah:

Dalam kegiatan pembelgaran masih terpusat kepada staf pengaar
sebagai penygji informasi. Staf penggar belum mampu melibatkan mahasiswa
secara aktif dalam pembelgaran dan meningkatkan motivasi mahasiswa dalam
proses pembelgjaran agar semakin tinggi minat mahasiswa untuk memahami
pembelgaran yang diberikan. Model pembelgaran yang terlalu berpusatkan
kepada staf penggar gaga daam melatih keterampilan utama seperti
keterampilan berfikir, menyelesalkan masalah dan keterampilan komunikasi
(Mossuto, 2009 dan Delisle, 1997).

Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah, pada
akhirnya dapat menyebabkan prestasi belgjar mahasiswa menjadi rendah. Di
sis lain staf penggar kurang terbiasa menuntut mahasiswa lebih aktif dan
kreatif untuk mendapatkan informasi dan mencari jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang dimunculkan dalam pembelgaran, sehingga
mahasiswa menjadi kurang kritis. Jika kondis pembelgaran yang
digambarkan berlangsung terus maka implikasinya adalah tidak terlaksananya
aktivitas pembelgaran untuk mencapai tujuan mata kuliah yang telah
ditetapkan. Sebagian mahasiswa yang mengikuti pembelgjaran akan
merasakan hambatan antara lain pembelgaran yang berpusat pada dosen,
belum optimalnya bimbingan, dan interaksi edukatif antara dosen-mahasiswa
maupun mahasi swa-mahasi swa yang kurang optimal.

Belum optimalnya usaha yang dilakukan dalam membuat perencanaan

pembelgaran di kelas, terutama mengsingkronkan antara jumlah pekerjaan
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dengan jumlah waktu yang disediakan. Hal ini dibuktikan dengan penyelesian
tugas mahasiswa yang selalu menumpuk pada akhir semester. Bahkan terdapat
beberapa mahasiswa yang tidak sempat mengerjakan tugasnya di rumah, yang
mengakibatkan pekerjaannya akan selalu tertinggal. Sebaliknya ada pula
mahasiswa yang pekerjaan sudah melampaui target tetapi keberadaannya
belum diyakini bahwa pekerjaan itu benar-benar dia yang menyelesaikan. Ini
juga memperlihatkan bahwa mahasiswa belum mempunya kesigpan diri
untuk menerima informasi baru, mengaplikasikan, menganalisis bahkan
menilai informasi tersebut.

Prestasi belgjar yang diperoleh mahasiswa dalam usaha menyel esaikan
tugas-tugas selama mengikuti program pembelgaran bukanlah masalah yang
berdiri sendiri, melainkan mempunyal kaitan erat dengan faktor-faktor lain.
Banyak pakar berpendapat bahwa tingkat prestasi belgjar yang diperoleh
mahasiswa berkait erat dengan proses pembelgjaran yang selalu menekankan
kepada penyampaian informasi (Mossuto, 2009). Hal ini sgjalan dengan
pendapat Kardi dan Nur (2000) yang mengidentifikasi kelemahan-kelemahan
proses pembelgjaran yang berkait dengan masalah pembelgaran, antara lain
pedagogi yang berpusatkan kepada dosen, kurangnya variasi dalam
pembelgjaran, tidak melihat keberagaman potensi mahasiswa, metode eval uasi
yang sekadar menguji ingatan, dan rendahnya pengetahuan mengenai diri
mahasiswa dan strategi-strategi pembelgaran. Selanjutnya, Mossuto (2009)
berpendapat ciri-ciri pembelgjaran di atas memperlihatkan pengalaman
pendidikan yang rusak (deformation of practice of education) dan telah terjadi
lapisan-lapisan pengalaman yang tidak teratur (inverse hierarchical practice).
Selanjutnya model pembelgjaran yang terlalu berpusatkan ke staf pengajar
gaga dalam melatih mahasiswa dalam keterampilan skill utama seperti
prestasi akademik, keterampilan berfikir kritis, penyelesaian masaah,
kerjasama, dan keterampilan komunikasi.

Pendapat yang sama diperkuat dan dikemukakan oleh Suyanto (2006)
yang menyatakan bahwa masalah mendasar yang dihadapi oleh pendidikan di

Indonesia saat ini tercermin dalam redlitas pendidikan yang dijalani, yaitu



11

dalam konteks model dan strategi pembelgaran di sekolah-sekolah dan
pendidikan tinggi, sebagian besar staf pengajar masih kurang kreatif, kurang
inovatif, karena masih memakai model dan strategi yang konservatif dan
tradisional. Selayaknya para staf penggar sudah membaca kondisi zaman yang
sangat dinamik, sehingga output pendidikan sudah memiliki mental yang
bersifat mandiri, pemikiran kritis dan kreatif (Wina Sanjaya, 2008). Pemikiran
kritis dan kreatif adalah kunci sukses bagi mahasiswa dalam mencapal
keberhasilan akademik. Memiliki kemampuan pemikiran kritis dan kreatif
akan sangat diperlukan bagi mahasiswa untuk memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu sudah waktunya pembelajaran
pada masa yang akan datang diarahkan kepada penumbuhan dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Nurhadi, 2002).
Usaha-usaha penyempurnaan kegiatan pembelgaran Mata Kuliah
Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi, yang dilaksanakan akan difokuskan
kepada upaya pengembangan Model Problem-Project Based Learning
(PPjBL), yaitu model pembelgjaran yang dikembangkan bertitik tolak dari dua
buah model yaitu model Problem Based Learning (PBL) dan model Project
Based Learning (PjBL). Pengembangan model PPBL diperlukan untuk
mensinergikan antara keunggulan model PBL dengan model PjBL dalam
pembelgaran. Menurut Lyda & Megan (2002:4-6) bahwa PBL memiliki
komponen penting antara lain: (1) developving problem-solving skill, (2)
developing self-directed learning, (3) acquiring integrated information, (4)
ensuring a learner-centred approach, dan (5) collaboration in small group.
Sedangkan keunggulan model PjBL menurut Moursund (2016:12) adal ah:

“Is learner centered and intrinsically motivating, encourages
collaboration and cooperative learning, allows students to make
incremental and continual improvement in their products,
presentations, or performances, is designed so that students are
actively engaged in doing things rather than in learning about
something, requires students to produce product, presentation, or
performance, and is challenging, with a focus on higher-order
skills”.
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Dengan mensinergikan keunggulan kedua model pembelgjaran tersebut
diharapkan dapat memecahkan masalah yang terjadi yaitu kesenjangan antara
kondis aktual dan kondisi optimal yang diharapkan padatabel 1.1.

PBL merupakan pembelgjaran yang didasarkan atas permasalahan dan
situas nyata dalam kehidupan sehari-hari (real-life) untuk mendorong
mahasiswva belgar dan melibatkan mahasiswa secara optimal. Dengan
Pengembangan Model PBL diharapkan dapat membuat proses belgjar menjadi
menyenangkan, efektif, dan efisen. Memberi kesempatan kepada mahasiswa
untuk menerima informasi baru, mengaplikasikan, menganalisis bahkan
menilai informasi tersebut. Mahasiswa dapat membangun pengetahuan sendiri
(self directed learning), dapat mengelola informasi sehingga dapat
menggambarkan hal yang abstrak menjadi konkrit dan mendapatkan
pengalaman belgjar yang bermakna dari apa yang mereka pelgjari. Dengan
demikian diharapkan dapat meningkatkan prestas belgar mahasiswa,
kemampuan bekerjasama, kemampuan berkomunikasi, kemampuan
memecahkan masalah dan pemikiran kritis mahasiswa.

Sedangkan  Project-Based Learning (PjBL) adalah sebuah model
pembelgjaran yang menuntut pengajar dan atau mahasiswa mengembangkan
pertanyaan penuntun (aguiding question). Mengingat bahwa masing-masing
mahasiswa memiliki gaya belgar yang berbeda, maka pendekatan
pembelgaran ini memberikan kesempatan kepada para mahasiswa untuk
menggali konten atau materi dengan menggunakan berbagai cara yang
bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Hal ini
memungkinkan setiap mahasi swa pada akhirnya mampu menjawab pertanyaan
penuntun.

Pengembangan model PBL penting digunakan untuk mengatasi masalah
rendahnya prestasi belgjar mahasiswa didukung oleh hasil penelitian Khariyah
(2005), yang menemukan bahwa penerapan PBL yang dilaksanakan di
Fakultas Teknik, Universitas Teknologi Maaysia, menunjukkan pengaruh
yang positif terhadap mahasiswa dari aspek prestasi belgar mahasiswa dan
keterampilan berfikir. Selanjutnya dijelaskan PBL digunakan bukan sga
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bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa
tetapi juga mampu mendukung kepada pembangunan keterampilan soft skill
seperti keterampilan menyelesaikan masalah, keterampilan bekerja dalam
kelompok, dan keterampilan berkomunikasi.

Selanjutnya Barrows (1996) menyatakan bahwa rasional model PBL
dilaksanakan karena dalam metode tradisonal mahasiswa mempunyai
kelemahan dalam keterampilan penyelesaian masalah secara kolaboratif dan
berfikir kritis. Mereka hanya bergantung kepada staf pengajar sebagai sumber
infformasi dan tidak mempunyai kesadaran tentang kelemahan diri mereka.
Mahasiswa juga tidak mendalami ilmu yang yang mereka pelgari. Pendekatan
tradisional hanya melahirkan mahasiswa yang tidak kritis dan belgar secara
pasif dan mereka kurang memahami informasi yang disampaikan. Oleh sebab
itu, PBL berpotensi dapat menyelesaikan kelemahan yang terdapat dalam
pendekatan tradisional. Selanjutnya menurut Savin-Baden (2003) dan Blight et
a. (2000), untuk melihat pengalaman mahasiswa daam PBL, umumnya
menunjukkan mahasiswa lebih puas dan senang hati menimba pengalaman
dengan pembelgaran PBL dibanding dengan program pembelagjaran
konvensional.

Pengembangan Model PBL untuk Pembelgaran Mata Kuliah Sistem
Kemudi, Rem, dan Suspensi pada Pendidikan Vokasi Otomotif ini dilakukan
mengacu kepada model PBL Torp and Sage (2002) dengan sintak yang terdiri
dari 8 langkah, yaitu; (1) meet the problem, (2) understand the problem, (3)
define the problem statement, (4) gather and share the information, (5)
generate possible solutions, (6) determine the best fit of solutions, (7) present
the solution and (8) debrief the problem™. Alasan model ini dipilih untuk
dikembangkan, karena berdasarkan referenss yang ada bahwa modd ini
merupakan model PBL terbaru, cocok untuk pendidikan orang dewasa, cocok
untuk pembelgjaran di luar bidang medis dan kedokteran, dan banyak
diimplementasikan di Amerika Serikat untuk Pendidikan K-16 atau untuk
Post Secondary Education. Walaupun Model PBL ini sangat bagus dalam
implementasi di Perguruan Tinggi di Amerika Serikat, namun tidak dapat
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diterapkan begitu sgja di Indonesia, karena karakteristik masyarakat Indonesia
sangatlah berbeda dengan penduduk di Amerika Serikat. Sebab dalam
memilih  model pembelgaran terdapat beberapa ha yang perlu
dipertimbangkan, diantaranya; (1) peserta didik atau mahasiswa yang menjadi
target, (2) infrastruktur dan sarana pendukung, (3) hasil pembelgjaran yang
diharapkan, dan (4) sosial ekonomi.

Model PBL ini perlu dikembangkan dan disederhanakan sedemikian
rupa agar dapat diterapkan dengan tepat guna, lebih efektif dan efisien pada
pembelgjaran di Jurusan Teknik Otomotif. Model PBL Torp and Sage ini
memiliki 8 sintak, yang dinilai memiliki sintak yang terlalu banyak, sehingga
butuh waktu beberapa minggu untuk mengimplementasikan satu putaran
model PBL. Sehingga bila tidak dilakukan pengembangan, maka Model PBL
ini akan mengalami kesulitan dalam penerapannya secara utuh untuk
pembelgaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi, karena mata kuliah ini
memiliki kurikulum 3 SKS (1 Sks teori dan 2 SKS Praktek) dengan pokok
bahasan yang sangat |uas.

Selanjutnya pengembangan Model Project Based Learning (PiBL)
untuk Pembelgjaran Vokasi Otomotif mengacu kepada model PjBL yang
dikembangkan oleh Lucas (2005) dengan sintak yang terdiri dari 6 langkah,
yaitu; (1) star with the essential question (mulai dengan pertanyan yang
esensial), (2) design a plan for the project (perencanaan aturan pengerjaan
proyek), (3) create a schedule (membuat jadwal aktivitas), (4) monitor the
student and the progress of the project (memantau perkembangan proyek
mahasiswa), (5) assess the outcome (penilaian hasil kerja mahasiswa), dan (6)
evaluate the experience (evaluas pengalaman belgar mahasiswa). Alasan
model ini dipilih untuk dikembangkan, karena berdasarkan referensi yang ada
bahwa model ini merupakan model PBL terbaru dan terbaik. Walaupun
Model PjBL ini sangat bagus, namun tidak dapat diterapkan begitu sgja di
Indonesia, karena karakteristik masyarakat Indonesia sangatlah berbeda,
sehingga perlu dilakukan penyesuaian dan pengembangan agar dapat cocok

dan dapat diimlementasikan.
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Berdasarkan uraian di atas terlihat betapa pentingnya pengembangan
model Problem-Project Based Learning (PPjBL) diimplementasikan dan
dilaksanakan dalam pembelgaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspens pada
pendidikan vokasi otomotif. Oleh sebab itu, dipandang sangatlah tepat kalau
sekiranya dilakukan pengembangan model PPjBL untuk Mata Kuliah Sistem
Kemudi, Rem dan Suspensi, sehingga menghasilkan suatu model
pembelgjaran yang baru yang dapat juga diimpel ementasikan pada mata kuliah
lain pada pendidikan vokasi teknik otomotif. Model pembelgaran PPjBL
dapat berpotensi mengembangkan berbagai skills dan kemampuan ranah afektif
seperti  prestasi akademik, keterampilan pemecahan masalah, disiplin,
keterampilan berkomunikasi, percaya diri, minat belgar, komitmen, dan
kemampuan bekerjasama.

Walaupun sudah banyak penelitian tentang penerapan model PBL dalam
pembelgjaran berbagai mata kuliah, namun penelitian tentang pengembangan
dengan mengintegrasikan model PBL dan PiBL dalam pembelgaran Sistem
Kemudi, Rem dan Suspensi, belum pernah dilakukan di Indonesia. Pemilihan
model PPjBL yang akan dikembangkan dengan alasan bahwa hasil penelitian
sebelumnya menunjukan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PjBL) secara terpisah dapat memberikan jalan keluar
untuk memperbaiki sebagian permasalahan pembelgaran, yaitu terjadinya
kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi optimal yang diharapkan pada
pel aksanaan pembel gjaran.

Pembelgjaran model PPBL mempunyai dampak instruksiona
diharapkan mampu meningkatkan prestas akademik mahasiswa dan
mempunyai dampak soft skill yang dapat menciptakan interaksi yang baik
antara sesama mahasiswa, sehingga kondisi ini dapat; (1) meningkatkan sifat
positif terhadap materi pembelgaran, (2) sangat baik untuk meningkatkan
prestasi belgar mahasiswa, (3) dapat meningkatkan partisipasi belgar
mahasiswa karena semua anggota tim mempunyai tanggung jawab yang sama
dalam penguasaan materi, (4) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

mahasiswa, (5) dapat meningkatkan minat belgjar, dan (6) meningkatkan
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berkompetisi secara sehat karena adanya penghargaan tim. Meningkatkan
motivasi belgar melalui pemberian penghargaan, akan memberi peluang
belgar seluas-luasnya melalui kegiatan pembelgjaran. Langkah-langkah model
pembelgjaran PPBL ini sangat perlu dikembangkan sehingga menjadi sebuah
model pembelgaran PPJBL yang valid, praktis dan efektif pada pendidikan
Vokas Otomotif, khususnya pada pembelgjaran Sistem Kemudi, Rem dan
Suspensi yang diharapkan dapat mencapai hasil pembelgaran yang lebih
efektif dan optimal.

B. Identifikasi Masalah

Mengacu kepada latar belakang masalah, maka masalah penélitian ini
dapat diidentifikasi sebagai berikut;

1. Permasalahan klasik pendidikan (termasuk pendidikan vokas) vyaitu
masalah kualitas pendidikan yang masih terus dihadapi ke depan.
Penyediaan kesempatan belgjar bagi warga negara yang diamanatkan oleh
konstitus negara dan tuntunan kualitas pendidikan merupakan masalah
mendesak yang pemecahannya tidak dapat ditunda lagi. Perguruan tinggi
penyelenggara pendidikan akademik dan profesional di Indonesia secara tak
disadari telah masuk dalam arus globalisasi.

2. Proses pembelgjaran di Jurusan Teknik Otomotif cenderung berlangsung
satu arah atau teacher centered, sehingga menyebabkan pembelgaran
berlangsung dengan tidak optimal.

3. Sumber-sumber belgjar yang ada masih belum memadai.

4. Terjadinya kesenjangan antara kondisi aktual dan kondis optimal yang
diharapkan.

5. Mahasiswa sukar untuk mengaplikasikan konsep-konsep yang ada terhadap
tugas yang diberikan, rendahnya kemampuan penyelesaian masalah,
terbatasnya keterampilan berpikir kritis yang dimiliki mahasiswa, dan
masih rendahnya motivasi mahasiswa dengan mata kuliah yang berkaitan

dengan tugas yang memerlukan kreativitas.
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6. Model pembelgjaran yang dipandang tepat untuk perkuliahan Sistem
Kemudi, Rem, dan Suspensi di Jurusan Teknik Otomotif FT UNP padang
masih perlu dikembangkan.

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah yang telah
dikemukakan, maka penelitian ini dibatasi pada pengembangan model
pembelgjaran Problem-Project Based Learning dalam pembelgaran Sistem
Kemudi, Rem dan Suspens pada Pendidikan Vokasi Otomotif.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikass masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Bagamanakah pengembangan model pembelgaran  Problem-Project
Based Learning daam pembelgaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspens
pada Pendidikan Vokasi Otomotif?

2. Bagaimanakah validitas model Problem-Project Based Learning dalam
pembelgaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi pada Pendidikan Vokas
Otomotif ?

3. Bagaimanakah praktikalitas model Problem-Project Based Learning dalam
pembelgaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi pada Pendidikan Vokasi
Otomotif ?

4. Bagaimanakah efektivitas model pembelgjaran Problem-Project Based
Learning dalam pembelgaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspens pada
Pendidikan Vokasi Otomotif ?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini berdasarkan rumusan di
atas adal ah;
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1. Menghasilkan model pembelgjaran Problem-Project Based Learning dalam
pembelgjaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi pada Pendidikan Vokasi
Otomotif.

2. Menguji validitas model pembelgaran Problem-Project Based Learning
dalam pembelgaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi pada Pendidikan
Vokasi Otomotif.

3. Menguji praktikalitas model pembelgjaran Problem-Project Based Learning
dalam pembelgaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi pada Pendidikan
Vokasi Otomotif.

4. Menguji efektivitas model pembelgjaran Problem-Project Based Learning
dalam pembelgaran Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi pada Pendidikan
Vokas Otomotif.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dari Penelitian dan Pengembangan (Research
and Development) ini adalah model pembelgjaran PPBL pada Mata Kuliah
Sistem Kemudi, Rem, dan Suspens pada Pendidikan Vokasi Otomotif.
Spesifikasi produk yang diharapkan dari hasil penelitian pengembangan ini
adalah terwujudnya model pembelgaran yang diberi nama “Model PPjBL
Vokasi Otomotif” yang dikembangkan bertitik tolak dari dua model
pembelgaran, yaitu model Problem Based Learning (PBL) dari Torp & Sage
(2002) dan model Project Based Learning (PiBL) dari Lucas (2005), yang
cocok dengan karakteristik dan kemampuan mahasiswa, dan karakteristik Mata
Kuliah Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi. Model pembelgjaran PP{BL yang
dikembangkan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelgaran yang
efektif dan optimal pada pendidikan vokasi otomotif.

Produk yang diharapkan dari hasil penelitian pengembangan model
pembelgaran Problem-Project Based Learning (PPBL) didokumentasikan
dalam bentuk (1) Buku Model Pembelgaran PPBL, (2) Buku Panduan Dosen
(Silabus, Satuan Acara Perkuliahan, dan Instrumen evaluasi, (3) Buku Panduan
Mahasiswa (Sudent Manual), dan (4) Modul Pembelgaran
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Buku model ini memuat aspek yang berkaitan dengan model
pembelgaran Mata Kuliah Sistem Kemudi, Rem dan Suspens yang
dioptimalkan dengan prinsip-prinsip pembelgaran Problem-Project Based
Learning (PPjBL) untuk meningkatkan efektivitas pembelgaran. Ada lima
komponen yang digunakan dan berfungsi sebagai unsur penyusunanya yaitu:
sintak, sistem sosial, prinsip reaks, sistem pendukung dan dampak
instruksional dan pengiring. Spesifikasi dari kelimakomponen tersebut adal ah:
1. Sintak

Model pembelajaran Problem-Project Based Learning (PPBL) adalah
model pembelgjaran yang dikembangkan bertitik tolak dari dua model
pembelgaran, yaitu Problem Based Learning (PBL) dan model Project
Based Learning (FjBL). Adapun sintak hasil pengembangan model PPjBL
tersebut terdiri dari sepuluh langkah, yaitu: (1) identifikasi masalah, (2)
mendifinisikan masalah, (3) mengumpulkan dan memilih informasi, (4)
menghasilkan dan memilih beberapa penyelesaian, (5) perencanaan aturan
pengerjaan proyek, (6) merancang proyek, jadwa dan prosedur, (7)
mempresentasikan solusi  terbaik untuk penyelesaian masalah, (8)
pengerjaan tugas proyek, (9) penilaian hasil kerja mahasiswa, dan (10)
melakukan evaluas pembelgaran. Pada intinya langkah-langkah
pembelgaran yang diterapkan dalam rangka mengembangkan pemikiran
mahasiswa untuk melakukan kegiatan lebih bermakna, dengan bekerja
sendiri dan bekerjasama, menemukan sendiri dan mengonstruksi

pegetahuan dan keterampilan baru yang akan dimilikinya.

2. Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi (principle of reaction) adalah bagaimana cara kita
melihat mahasiswa saat proses pembelgaran. Prinsip reaks
menggambarkan bagamana  seharusnya  dosen memandang,
memperlakukan, dan merespon mahasiswa. Pada Model Pembelgaran
Problem-Project Based Learning (PPjBL) ini prinsip reaksi yang terjadi

dilihat dari fase mahasiswa menyelesaikan masalah, memunculkan
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beberapa pertanyaan penting seputar masalah problem-procet, mahasiswa
mengidentifikas apa yang sudah dan belum diketahui mahasiswa,
merancang proposal proyek, merancang jadwal, presentasi proposal,
mengimplementasikan proyek, dan melakukan evaluasi. Dosen berperan
sebagai pembimbing atau faslitator. Dosen harus senantiasa
memperhatikan semua mahasiswa di kelas, sehingga ketika mahasiswanya
butuh bimbingan, dosen dapat langsung membimbing mahasiswa tersebut
serta proses pembelgaran model PP{BL dapat berjalan dengan lancar.

3. Sistem Sosial

Sistem sosial menjelaskan bagaimana peranan dan hubungan antara
dosen dan mahasiswa serta aturan yang mendasarinya. Sistem sosia yang
diharapkan adalah terjadinya kerjasama antar mahasiswa, saling membantu
antara mahasiswa, bantuan bimbingan dosen, dan terjalinnya interaksi
antara mahasiswa dengan mahasiswa serta antara dosen dengan mahasiswa
karena mahasiswa berada dalam kelompok yang heterogen. Terjadinya
interaks di kelas, ketika saling tukar pendapat antara mahasiswa dalam
memecahkan suatu masalah, mahasiswa yang lebih mengerti akan
memberikan bantuan kepada mahasiswa yang mengalami kesulitan berupa
petunjuk bagaimana menyelesaikan masalah tersebut, maka akan terjadi
scaffolding karena mahasiswa tersebut akan terbantu oleh temannya.
Sistem sosia dalam model PPBL adalah kerjasama dan multi arah.
Kerjasama terjadi saat mahasiswa berdiskusi dengan temannya untuk

menyel esaikan masalah dan proyek yang diberikan secara bersama-sama.

4. Sistem Pendukung
Sistem pendukung merupakan ha-ha yang sifatnya membantu
tercapainya tujuan belgjar dengan menerapkan model pembelgaran. Sistem
pendukung yang dibutuhkan untuk melaksanakan Model Problem-Project
Based Learning (PPjBL) daam pembelgjaran Sistem Kemudi, Rem, dan
Suspensi pada Pendidikan Vokas Otomotif adalah sgjumlah perangkat
pembelgaran yang mendukung terlaksananya pembelgaran. Perangkat
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pembelgaran merupakan suatu kelengkapan yang dipergunakan dalam
proses pembelgaran. Perangkat pembelgaran yang diperlukan dalam
mengelola proses belgar menggar anatara lain; Buku Panduan Dosen
(Silabus, Satuan Acara Pembelgaran dan instrument evaluas
pembelgjaran), Buku Panduan Mahasiswa, Modul pembelgaran. Sistem
pendukung juga meliputi fasilitas praktek yang tersedia di Workshop
Jurusan Teknik Otomotif FT UNP Padang.

5. Dampak Instruksional dan Pengiring

Adanya perubahan paradigma pendidikan dari pandangan
behaviorism ke constructivism, dari mahasiswa sebagai objek pembelgjaran
ke mahasiswa sebaga subjek pembelgaran, dan dari teacher centered ke
learner centered, membawa dampak perlunya perubahan dalam proses
pembelgaran. Oleh karena itu dalam mempersigpkan pelaksanaan
pembelgaran harus disusun dengan menggunakan kaidah-kaidah
perubahan tersebut. Mahasiswa harus mengena model-model pembelgjaran
yang mengacu pada paradigma baru dan mampu mengimplementasikan
dalam persiapan dan pel aksanaan pembel gjaran.

Dampak Instruksional dari PP{BL ini tidak hanya mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan, akan tetapi juga berdampak positif
terhadap peningkatan aspek afektif, yaitu: kemampuan berdiskusi
kelompok, disiplin, komitmen, tanggung jawab, kemampuan
berkomunikasi, gotong royong, percaya diri, kreativitas, dan minat belgjar.
Dampak pengiring penerapan model pembelgaran PPBL ini adalah
mahasiswa memiliki kemampuan dalam merancang anggaran biaya
(RAB), merancang waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas

proyek, dan terjadinya peningkatan kemampuan metakognisi mahasiwa.

G. Manfaat Pendlitian

Daam menyatakan manfaat penelitian, maka Creswell (2005) telah
menyarankan supaya manfaat penelitian dinyatakan dari tiga aspek yaitu
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pengembangan ilmu dan literatur, perbaikan praktek dan dasar penentuan

kebijakan. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikuit.

1. Pengembangan IImu

Manfaat penelitian ini dari segi pengembangan ilmu pengetahuan

adalah diharapkan dapat menambah bahan literatur berkenaan dengan
peneragpan dan pengembangan model Problem-Project Based Learning
(PPBL) pada pendidikan vokasi otomotif. Temuan penelitian ini dapat
memberi masukan kepada staf penggar dan mahasiswa sehubungan
dengan pengembangan model pembelgjaran PPBL . Melalui penelitian ini,
informasi-informasi tentang model pembelgaran PPjBL dan penerapannya
dalam bidang vokasional dapat diketahui dan dipedomani. Informasi ini
adalah penting untuk meningkatkan kualitas pembelgaran.

2. Pihak Staf Pengajar

Penelitian ini memberi sumbangan dalam memberi panduan
keapada para dstaf penggar dalam  mengimplimentasikan hasil
pengembangan model PP{BL sebaga model pembelgaran dalam Mata
Kuliah Sistem Kemudi, Rem dan Suspens pada pendidikan vokasi
otomotif di FT UNP Padang. Selanjutnya, temuan penelitian ini
diharapkan dapat meyakinkan pihak Pimpinan Fakultas untuk mengambil
langkah yang lebih serius ke arah meningkatkan kualitas pembelagaran
mahasiswa melaui perlaksanaan model PPiBL sebagal aternatif untuk
meningkatkan kualitas pembelgjaran di dalam kelas.

3. Pihak Mahasiswa
Penelitian ini memberi sumbangan dalam memfasilitas dan
mendorong mahasiswa untuk menggunakan strategi-strategi berfikir dalam
belgar, yang diharapkan dengan penerapan Model PPBL dapat
menjadikan pembelgaran Sistem Kemudi, Rem, dan Suspens menjadi
lebih efektif, kreatif dan mandiri. Strategi-strategi berfikir yang
dimaksudkan adalah strategi mendefinisi masalah, merumuskan masalah,

membanding, membina hipotesis, menganalogi, menginferens, membuat
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keputusan dan refleksi metakognitif. Selanjutnya manfaat penelitian ini
dapat memberikan peluang kepada dosen untuk mendorong mahasiswa
membina pengetahuan tentang strategi-strategi  berfikir, karena
pengetahuan sedemikian berguna dalam pembelgaran khusunya untuk

meningkatkan prestasi belgjar mahasiswa.

H. Definisi I stilah

1. Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelgaran
berdasarkan prinsip menggunakan masal ah-masalah sebagai titik permulaan
untuk mendapatkan pengetahuan baru. Efektivitas model ini berpusat
kepada penggunaan masalah-masalah yang menciptakan pembelgaran
melalui pengalaman-pengalaman baru, memperoleh informasi-informasi
baru dan mengukuhkan kepada pengetahuan yang sudah ada (Lambros,
2004). Pembelgjaran PBL ini dilaksanakan dalam kelompok diskusi kecil
yang dibimbing oleh seorang dosen. Masing-masing kelompok dihadapkan
pada suatu masalah yang nyata terjadi dilapangan daam Mata Kuliah
Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi. Kelompok ini akan berusaha
menghimpun informasi secara berurutan untuk menemukan pemecahan dari
masalah yang terjadi. Mahasiswa dapat membangun pengetahuan sendiri,
dapat menggambarkan hal yang abstrak menjadi konkrit dan mendapatkan
pengalaman belgar yang bermakna dari apa yang mereka pelgari. Titik
tolak pengembangan Model PBL yang dilaksanakan diadaptasi dari proses
PBL Torp & Sage (2002), yang mengemukakan bahwa PBL sebagi proses
pembelgaran yang berorientasi pada proses belgar mahasiswa, PBL sangat
dipengaruhi oleh otoritas mahasiswa dan dosen dalam interaksi intelektual.
Interaksi antara otoritas mahasiswa dan dosen merupakan salah satu

komponen yang sangat penting dalam model PBL.
2. Model Project Based Learning (PjBL)
Pembelgjaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL)

merupakan model pembelgaran yang memberikan kesempatan kepada
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dosen untuk mengelola pembelgjaran di kelas dengan melibatkan kerja
proyek (Thomas et.al, 1999). PiBL dapat dipandang sebagai bentuk open-
ended contextual activity-bases learning, dan merupakan bagian dari proses
pembelgjaran yang memberi penekanan kuat pada pemecahan masalah
sebagal suatu usaha kolaboratif (Rosenfeld et.al, 2001), yang dilakukan
dalam proses pembelgjaran dalam periode tertentu (Hung & Wong, 1998).
Model PBL memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada
pertanyaan dan permasalahan (problem) yang sangat menantang, dan
menuntut mahasiswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat
keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk bekerja secara mandiri (Thomas et.al, 1999). Titik
tolak pengembangan Model PjBL yang dilaksanakan diadaptas model PjBL
yang dikembangkan Lucas (2005) dengan sintak yang terdiri dari 6 langkah,
yaitu; (1) star with the essential question, (2) design a plan for the project,
(3) create a schedule, (4) monitor the student and the progress of the

project, (5) assess the outcome, dan (6) evaluate the experience.

. Model Problem-Project Based Learning (PPjBL)

Problem-Project Based Learning (PPjBL) adalah model pembelgjaran
hasil pengembangan yang bertitik tolak dari dua model pembelgjaran, yaitu
Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL). Seperti
kita ketahui bahwa model PBL maupun PjBL merupakan model
pembelgaran berdasarkan prinsip menggunakan masalah-masalah sebagai
titik permulaan untuk mendapatkan pengetahuan baru. Pengembangan
model PPBL diperlukan untuk mensinergikan antara model PBL dengan
model PFBL dalan memecahkan masadah pembelgaran. Hasil
pengembangan model PPBL diharapkan terjadinya peningkatan antara lain;
(1) peningkatan hasil belajar mahasiswa, (2) mengembangkan keterampilan
memecahkan masalah, (3) mendorong pembelgaran secara mandiri, (4)
memperoleh informasi secara terpadu melalui berbagai sumber, (5)

pembelgaran berpusat pada mahasiswa, (6) pembelgjaran berkolaborasi
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dengan kelompok kecil dan koperatif, (7) meningkatakan kemampuan
berkomunikasi, (8) terjadi peningkatan kualitas produk hasil kerja proyek,
(9) merancang agar siswa aktif dalam pembelgaran, dan (10) pembelgaran
dengan lebih menantang. Hasil pengembangan model PPjBL menghasilkan
sintak (pola urutannya) dengan 10 langkah pembelgjaran. Kesepuluh sintak
ini telah menghasilkan model pembelgjaran yang mampu mengintegrasikan
pembelgjaran teori dengan praktek daam satu kesatuan Sistem
pembelgjaran. Oleh karenanya selama dan setelah pelaksanaan model PPjBL
berlangsung tidak dapat diamati dan dievaluasi secara terpisah lagi, yang
mana hasil belgar model PBL dengan hasil belgjar model PjBL. Evaluasi
pembelgjaran hanya dapat dilakukan dalam kontek pembelgaran dengan
model PPjBL dari awal sampai akhir.

4. Model Pembelajaran

Model pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan dosen sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran
(instruksional) di kelas. Sehubungan dengan hal itu, ada lima komponen
yang digunakan dan berfungsi sebagai unsur penyusun model pembelgjaran
yaitu sintak, sistem sosial, prinsip-prinsip reaksi, sistem pendukung dan
dampak instruksional dan pengiring. Model pembelgaran menggambarkan
kesamaan antara sejumlah item yang serupa, model dapat menggambarkan
proses, sebuah model akan merepresentasikan sesuatu (Brown & Green,
2011). Model pembelgaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan
pembelgjarannya, sintak (pola urutannya), dan sifat lingkungan belgarnya.

5. Prestasi Belajar
Prestasi belgar ddam pembelgaran mengacu kepada nilai yang
diperoleh mahasiswa dalam pembelgaran pada Mata Kuliah Sistem
Kemudi, Rem dan Suspensi yang diukur menggunakan ujian tertulis dan
rubrik penilaian yang mengacu kepada Buku Pedoman UNP Padang Tahun
2016/2017. Prestasi belgjar Mata Kuliah Sistem Kemudi, Rem dan Suspensi
yang dimaksud adalah peningkatan pengetahuan dan penguasaan materi
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perkuliahan oleh mahasiswa setelah mengikuti pembelgjaran dengan model
PPjBL, yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomor.

6. Validitas Desain

Menurut Sugiyono (2009:414) bahwa validitas desain merupakan
proses, kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk, dalam hal ini
model pembelgjaran PPiBL baru secara rasional akan lebih efektif dari
yang lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validitas di sini
masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta
lapangan. Validitas produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai
produk baru yang dirancang tersebut.

7. Praktikalitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), praktikalitas berarti
bahwa bersifat praktis, artinya mudah dan senang memakainya.
Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan dan kepraktisan produk yang
dikembangkan dan mengacu pada kondiss dimana produk yang
dikembangkan dapat membantu dosen dan mahasiswa, sehingga kegiatan

pembel gjaran dapat mengembangkan kreativitas mahasiswa.

8. Efektivitas
Efektivitas adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih
tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan
menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Efektivitas bisa juga
diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan
yang telah ditentukan. Sebagai contoh efektivitas diartikan untuk
mengetahui apakah model yang dirancang dapat meningkatkan hasil belgar

mahasi swa.
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